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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara Terhadap Pasangan Nikah Hamil 

 

Nama Informan:  

Jenis Kelamin:  

Umur:  

Alamat: 

Hari/Tanggal Wawancara: 

 

1) Apa yang melatarbelakangi pernikahan Anda? 

2) Apa yang membuat anda dan pasangan dapat bertahan dalam rumah tangga? 

3) Bagaimana cara anda dan pasangan ketika mengatasi permasalahan atau 

menyelesaikan konflik? 

4) Apakah ada tekanan dan dukungan dari keluarga atau lingkungan untuk 

segera menikah? 

5) Apakah ada tekanan dan dukungan dari keluarga yang membuat anda 

bertahan hingga saat ini? 

6) Apakah ada tekanan atau stigma sosial dari masyarakat? 

7) Bagaimana keadaan rumah tangga setelah menikah? 

8) Bagaimana kepedulian antar anggota keluarga selama pernikahan? 

9) Bagaimana pembagian peran antar pasangan dan anggota keluarga? 

10) Bagaimana keadaan ekonomi setelah pernikahan hingga saat ini? 

11) Apakah agama berperan penting dalam mempertahankan rumah tangga? 
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B. Pedoman Wawancara Kepada Tokoh Agama 

 

1) Bagaimana kondisi pergaulan remaja disini? 

2) Apakah nikah hamil banyak terjadi disini? 

3) Bagaimana pandangan masyarakat, khususnya anda terhadap kasus nikah 

hamil? 

4) Menurut Bapak apa faktor-faktor penyebab kasus kawin hamil di luar 

nikah? 

5) Apakah memang sudah menjadi kebiasaan jika terjadi kehamilan sebelum 

nikah, maka harus dinikahkan? 

6) Bagaimana status pernikahan nikah hamil? 

7) Bagaimana status anak hamil di luar nikah, baik warisan, wali dan lainnya? 

8) Bagaimana masyarakat menyikapi pelaku nikah hamil? 

9) Apakah ada hukuman tertentu bagi pelaku nikah hamil disini? 
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DAFTAR TERJEMAH 

No Bab  Halaman Terjemah 

1 I 1 “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, 

padahal sebagian kamu telah bergaul 

(bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. 

Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil 

perjanjian yang kuat mītsāqan ghalīẓan dari 

kamu.” (Q.S. an-Nisā’/4: 21). 

 

2 1 1 “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 

dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 

di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.” (QS. ar-Rūm/30: 21) 

 

3 1 2 “Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu 

sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan 

yang buruk.” (QS. al-Isrā’/17: 32) 

 

4 1 3 “Menolak kerusakan harus didahulukan 

daripada menarik kemaslahatan.” 

5 1 3 “Pezina laki-laki tidak boleh menikah selain 

dengan pezina perempuan, atau dengan 

perempuan musyrik; dan pezina perempuan tidak 

boleh menikah selain dengan pezina laki-laki 

atau dengan laki-laki musyrik; dan yang 

demikian itu diharamkan bagi orang-orang 

mukmin.” (QS. an-Nur/24: 3) 

 

6 2 31 “Dan janganlah kamu mendekati zina; 

sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 

yang keji dan suatu jalan yang buruk.” 

 

7 2 32 “Perempuan yang hamil karena zina menurut 

mazhab Hanafi: secara kesepakatan, laki-laki 

yang berzina halal menikahi perempuan yang 

telah ia zinai.”  
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8 2 33 “Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada 

Allah dan hari akhir menyiramkan airnya pada 

tanaman milik orang lain.” 

 

9 2 33 Dari abu Sa’id r.a. bahwa Nabi saw. bersabda 

tentang tawanan wanita Authos, “Tidak boleh 

bercampur dengan wanita yang hamil hingga ia 

melahirkan dan wanita yang tidak hamil hingga 

datang haidnya sekali.” (HR Abu Dawud) 

 

10 2 37 Para fuqaha sepakat bahwa anak yang dilahirkan 

oleh wanita yang bersuami dinasabkan kepada 

suaminya jika memungkinkan berasal darinya.” 

 

11 2 39 “Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat 

baik kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 

mengandungnya dengan susah payah dan 

melahirkannya dengan susah payah pula. Masa 

mengandungnya dan menyapihnya adalah tiga 

puluh bulan. Hingga apabila dia telah dewasa dan 

umurnya mencapai empat puluh tahun, dia 

berdoa, ‘Ya Tuhanku, berilah aku kemampuan 

untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau 

berikan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku, 

serta agar aku dapat berbuat kebajikan yang 

Engkau ridhai; dan perbaikilah keturunanku. 

Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu dan 

sungguh aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri.” 

 

12 2 39 “Dan Kami perintahkan kepada manusia agar 

berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ibunya 

telah mengandungnya dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 

dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan 

kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada-Kulah 

kembalimu.” 

13 2 59 “Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah 

bersabda, “Satu dinar yang engkau nafkahkan di 

jalan Allah, satu dinar yang kamu nafkahkan 

untuk memerdekakan budak, satu dinar yang 

engkau berikan kepada orang-orang miskin, dan 

satu dinar yang engkau nafkahkan kepada 
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keluargamu, maka yang paling besar pahalanya 

adalah satu dinar yang engkau nafkahkan untuk 

keluargamu.” 
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(wawancara dengan tokoh agama pada 26 April 2026 di kediaman) 

 

 (Wawancara dengan Narasumber AR dan S pada 24 April 2026) 
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     (Wawancara dengan Narasumber LN dan A pada 22 April 2026) 

 

     (Wawancara dengan Narasumber I dan M pada 29 April 2026) 
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